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Abstract 

The explanation of the education of children in the family with an 
Islamic perspective in Lampung Province, several conclusions can 
be drawn that education in the family with an Islamic perspective 
is education based on Islamic religious guidance which is applied 
in the family which is intended to shape children to become 
human beings who believe and fear God. The Almighty, and has 
noble character which includes ethics, morals, character, 
spirituality or understanding and experience of religious values in 
everyday life. Islamic religious education for children must be 
carried out since the fetus is still in the womb. This Islamic 
religious education is carried out by holding prayers and reading 
the Quran. When the baby is born, it should be continued with the 
next Islamic religious education, namely listening to the call to 
prayer and iqamah, giving a good name, walimatul aqiqah and 
walimatul circumcision. Patterns of Islamic education that can be 
practiced by parents are exemplary patterns, customs, advice, 
attention and patterns of rewards and punishments. The patterns 
of education that are practiced do not stand alone, but support 
each other and are related to one another. These patterns are also 
practiced according to the existing situation and conditions. 
Keywords: Pendidikan Anak, Persfektif Islam 

 

Pendahuluan 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang utama dan 

pertama bagi seorang anak. Sebelum ia berkenalan dengan dunia 

sekitarnya, seorang anak akan berkenalan terlebih dahulu dengan 

situasi keluarga. Pengalaman pergaulan dalam keluarga akan 

                                                           
*
Penulis merupakan Dosen Tetap di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) 

Bustanul Ulum Lampung Tengah. 



Dewantara Vol. IX, Januari-Juni 2020                                                         |133 

 p-ISSN: 2527-399X│e-ISSN: 2541-609X 
 

Studi Tentang Pendidikan Anak…                                               |Nurdiana Sari 

memberikan pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan anak 

untuk masa yang akan datang. Keluarga sebagai pendidikan yang 

pertama dan utama bagi anak (Ahmad, 2001: 155). 

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi 

anak-anak mereka karena dari merekalah anak mulai menerima 

pendidikan (Armai, 2002: 76). Pada setiap anak terdapat suatu 

dorongan dan daya untuk meniru. Dengan dorongan ini anak 

dapat mengerjakan sesuatu yang dikerjakan oleh orang tuanya. 

Oleh karena itu orang tua harus menjadi teladan bagi anak-

anaknya. Apa saja yang didengarnya dan dilihat selalu ditirunya 

tanpa mempertimbangkan baik dan buruknya. Dalam hal ini sangat 

diharapkan kewaspadaan serta perhatian yang besar dari orang tua. 

Karena masa meniru ini secara tidak langsung turut membentuk 

watak anak di kemudian hari. 

Anak adalah generasi penerus bangsa. Anak dan masa depan 

adalah satu kesatuan yang dapat diwujudkan untuk membentuk 

suatu generasi yang dibutuhkan oleh bangsa terutama bangsa yang 

sedang membangun. Peningkatan keterampilan, pembinaan mental 

dan moral harus lebih ditingkatkan begitu juga dengan aspek-aspek 

lainnya. Menghadapi era globalisasi yang ditandai dengan berbagai 

perubahan tata nilai, maka anak harus mendapat pembinaan intensif 

dan terpadu. Untuk itu, orang tua harus memperhatikan 

perkembangan jasmani, ruhani, dan akal anak-anaknya (Hery, 2003: 

220).  

Tanggung jawab besar orang tua untuk mendidik anak 

menjadi pribadi yang shaleh tertuang dalam firman Allah SWT surat 

al-Tahrim ayat 6, yang  artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (Depag RI, 

1994: 21).”  
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Pembahasan 

Urgensi Keluarga 

Keluarga adalah suatu institusi yang terbentuk karena suatu 

ikatan perkawinan antara sepasang suami istri untuk hidup bersama 

seia sekata, seiring dan setujuan, dalam membina mahligai rumah 

tangga untuk mencapai keluarga sakinah dalam lindungan dan 

ridha Allah swt. Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang 

bersifat informal, yaitu pendidikan yang tidak mempunyai program 

yang jelas dan resmi, selain itu keluarga juga merupakan lembaga 

yang bersifat kodrati, karena terdapatnya hubungan darah antara 

pendidik dan anak didiknya.   Di dalamnya selain ada ayah dan ibu 

juga ada anak yang menjadi tanggung jawab orang tua. Keluarga 

merupakan persekutuan hidup terkecil dari masyarakat yang luas. 

Keluarga merupakan ladang terbaik dalam penyemaian nilai- 

nilai agama. Pendidikan dan penanaman nilai-nilai agama harus 

diberikan kepada anak sedini mungkin, salah satunya melalui 

keluarga sebagai tempat pendidikan pertama yang dikenal oleh 

anak.   Menurut Zuhairini, pendidikan keluarga merupakan 

lembaga pendidikan pertama, tempat anak pertama kalinya 

menerima pendidikan dan bimbingan dari orang tua atau anggota 

keluarga lainnya. Di dalam keluarga inilah tempat meletakkan 

dasar-dasar kepribadian anak didik pada usia yang masih muda, 

karena pada usia ini anak lebih peka terhadap pengaruh dari 

pendidikan (orang tua dan anggota lain).  

 

PengertianPendidikan Islam 

Ahli pendidikan Islam mengartikan pendidikan dengan 

mengambil tiga istilah, yaitu: Ta’lim, Ta’dib, dan Tarbiyah. 

Muhammad Athiyyah al-Abrasyi dalam bukunya Ruh al-Tarbiyah wa 

al-Ta’lim mengartikan Tarbiyah sebagai suatu upaya maksimal 

seseorang atau kelompok dalam mempersiapkan anak didik agar 

bisa hidup sempurna, bahagia, cinta tanah air, fisik yang kuat, 

akhlak yang sempurna, lurus dalam berpikir, berperasaan yang 

halus, terampil dalam bekerja, saling menolong dengan sesama, 
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dapat menggunakan pikirannya dengan baik melalui lisan maupun 

tulisan, dan mampu hidup mandiri.  

Al-Attas sebagaimana dikutip Hasan langgulung menjelaskan 

bahwa Ta’lim hanya berarti pengajaran. Sedangkan kata Tarbiyah 

mempunyai makna yang terlalu luas karena kata Tarbiyah juga 

digunakan untuk binatang dan tumbuh-tumbuhan dengan 

pengertian memelihara atau membela, menternak, dan lain-lain. 

Kata Ta’dib menurut al-Attas lebih tepat mempunyai pengertian 

tidak sekedar pengajaran dan hanya untuk manusia. Selain itu kata 

Ta’dib itu erat hubungannya dengan kondisi ilmu dan Islam yang 

termasuk dalam sisi pendidikan.   

Dari beberapa pengertian di atas, pada intinya yang 

dimaksud pendidikan ialah suatu usaha seseorang kepada orang 

lain dalam membimbing agar seseorang itu berkembang secara 

maksimal. Baik yang diselenggarakan oleh keluarga, sekolah dan 

masyarakat yang mencakup pembinaan aspek jasmani, ruhani, dan 

akal peserta didik. 

 

Dasar Pendidikan Agama dalam Keluarga 

Masa depan kualitas kehidupan suatu generasi, terkait dan 

sangat dipengaruhi oleh suasana kehidupan keluarga masa kini. 

Mutu moral kehidupan yang telah melembaga dalam suatu rumah 

tangga akan sangat memengaruhi moral anak turunannya (karakter 

anak-anaknya). Bila kualitas moral dan karakter suatu keluarga 

tinggi, akan tinggi pula peluang keberhasilan anak turunannya, 

demikian juga sebaliknya. 

Keluarga merupakan pendidikan pertama dan yang utama 

bagi anak. Karena dalam keluargalah anak mengawali 

perkembangannya. Baik itu perkembangan jasmani maupun 

perkembangan ruhani. Peran keluarga dalam pendidikan bagi anak 

yang paling utama ialah dalam penanaman sikap dan nilai hidup, 

pengembangan bakat dan minat, serta pembinaan kepribadian. 

Adapun yang bertindak sebagai pendidik dalam pendidikan agama 

dalam keluarga ialah orang tua yaitu ayah dan ibu serta semua 
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orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak itu 

seperti kakek, nenek, paman, bibi dan kakak. Namun yang paling 

utama ialah ayah dan ibu.   

Menurut Ahmad Tafsir dalam bukunya Ilmu Pendidikan 

dalam Persfektif Islam, ada dua arah mengenai kegunaan 

pendidikan agama dalam keluarga. Pertama, penanaman nilai dalam 

arti pandangan hidup yang kelak mewarnai perkembangan jasmani 

akalnya. Kedua, penanaman sikap yang kelak menjadi basis dalam 

menghargai guru dan pengetahuan di sekolah.   

Salah satu wujud amar makruf nahi munkar dalam 

kehidupan berkeluarga adalah memberikan pendidikan kepada 

putra putrinya berdasarkan ajaran Islam. Antara keluarga satu 

dengan keluarga lainnya mempunyai prinsip dan sistem sendiri- 

sendiri dalam mendidik anaknya. Namun orang tua jangan terbuai 

atau melupakan terhadap ajaran-ajaran Islam, terutama dalam hal 

pendidikan anak sebagaimana yang telah dicontohkan Rasul saw 

sebagai pembawa panji-panji Islam, Rasul saw tidak pernah 

mendidik putra-putrinya dengan pendidikan keras dan tidak 

dengan membebaskan anak-anaknya, tetapi beliau dalam mendidik 

keluarganya terutama kepada anak-anaknya adalah dengan 

limpahan kasih sayang yang amat besar. Senada dengan yang 

dikatakan oleh sahabat Anas ra. yaitu “aku tidak mendapatkan 

seseorang yang kasih sayangnya pada keluarganya melebihi 

Rasulullah saw.” 

Dari uraian diatas jelaslah bahwa tanggung jawab orang tua 

terhadap anaknya sangatlah besar, terutama dalam pendidikannya. 

Pendidikan agama dalam keluarga telah disyariatkan oleh Allah swt 

dalam al-Quran dan diinterpretasikan melalui hadits Nabi 

Muhammad saw. Di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Al-Quran Surat Al-Kahfi ayat 46, artinya; 

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 

tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shaleh adalah lebih baik 

pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 

harapan.” 
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2. Rasulullah SAW bersabda, yang artinya; 

“Kewajiban orang tua kepada anaknya ialah memberi nama 

yang baik, mendidik sopan santun dan mengajari tulis menulis, 

renang, memanah, memberi makan dengan makanan yang baik 

serta mengawinkannya apabila ia telah mencapai dewasa” (HR. 

Muslim). 

 

Pola Pendidikan Anak dalam Keluarga Perspektif Islam 

Pendidikan anak menurut pandangan Islam yang harus 

dilakukan dalam keluarga adalah dengan menggunakan beberapa 

pola pendidikan. Pola atau dapat disebut juga sebagai metode 

merupakan suatu cara yang dilakukan oleh pendidik dalam 

menyampaikan nilai-nilai atau materi pendidikan pada peserta didik 

untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri sebagai salah satu 

komponen penting dalam proses pendidikan. Pola atau metode 

dituntut untuk selalu dinamis sesuai dengan dinamika dan 

perkembangan peradaban manusia. 

Pola atau metode pendidikan agama dalam Islam pada 

dasarnya mencontoh pada perilaku Nabi Muhammad saw dalam 

membina keluarga dan sahabatnya. Karena segala apa yang 

dilakukan oleh Nabi Muhammad saw merupakan manifestasi dari 

kandungan al-Quran. Adapun dalam pelaksanaannya, Nabi 

memberikan kesempatan pada para pengikutnya untuk 

mengembangkan cara sendiri selama cara tersebut tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip pelaksanaan pendidikan yang 

dilakukan oleh Nabi. 

Abdurrahman Al-Nahlawi dalam bukunya Ushulu al-Tarbiyah 

al-Islamiyah wa Ashalibiha mencoba mengembangkan metode 

pendidikan Qurani, yang disebut metode pendidikan Qurani ialah 

salah satu metode pendidikan yang berdasarkan kandungan al- 

Quran dan as-Sunnah. Dalam hal ini, segala bentuk upaya 

pendidikan didasarkan kepada nilai-nilai yang terdapat dalam al-

Quran dan as- Sunnah.   
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Allah SWT berfirman, yang artinya; 

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadan, 

bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Quran sebagai 

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil)” (Q.S. 

A-Baqarah: 185). 

 

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa al-Quran selain berfungsi 

sebagai sumber nilai yang harus dikembangkan dalam dunia 

pendidikan, juga dapat dijadikan sebagai sumber dalam melakukan 

tindakan pendidikan. Tujuan pendidikan Qurani diarahkan kepada 

suatu hasil yang bersifat fisik, mental, dan spiritual. Ketiga hal 

tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh yang akan 

membentuk kepribadian peserta didik. 

Dalam pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga dapat 

menggunakan pola atau metode pendidikan Qurani. Adapun 

pendidikan Qurani yang dapat dilakukan dalam pendidikan agama 

dalam keluarga diantaranya sebagai berikut: 

1. Pendidikan Keteladanan 

Yaitu suatu pola atau metode pendidikan dengan cara 

memberikan contoh yang baik kepada anak didik, baik dalam 

ucapan maupun perbuatan. Keteladanan merupakan salah satu 

metode pendidikan yang diterapkan Rasulullah saw dan dianggap 

paling banyak pengaruhnya terhadap keberhasilan menyampaikan 

misi da’wahnya. Sebagai umat Islam, sudah seharusnya mencontoh 

perilaku Nabi Muhammad saw, karena dalam dirinya telah ada 

keteladanan yang mencerminkan ajaran al-Quran. 

Dalam hal keteladanan ini, lebih jauh Abdullah Nashih 

Ulwan menafsirkan dalam beberapa bentuk, yaitu: Keteladanan 

dalam ibadah; Keteladanan bermurah hati; Keteladanan 

kerendahan hati; Keteladanan kesantunan; Keteladanan 

keberanian; dan Keteladanan memegang akidah.   
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Oleh karena objeknya anak (kanak-kanak), tentunya bagi 

orang tua dalam memberikan teladan harus sesuai dengan 

perkembangannya sehingga anak mudah mencerna apa yang 

disampaikan oleh bapak ibunya. Sebagai contoh agar anak 

membiasakan diri dengan ucapan “salam”, maka senantiasa orang 

tua harus memberikan ajaran tersebut setiap hari, yaitu mengucap 

salam ketika hendak pergi dan pulang ke rumah. Yang penting bagi 

orang tua tampil dihadapan anak sesuai dengan ajaran-ajaran Islam, 

niscaya semua itu akan ditirunya. 

 

2. Pendidikan dengan adat kebiasaan 

Setiap manusia yang dilahirkan membawa potensi, salah 

satunya berupa potensi beragama. Potensi beragama ini dapat 

terbentuk pada diri anak (manusia) melalui 2 faktor, yaitu: faktor 

pendidikan Islam yang utama dan faktor pendidikan lingkungan 

yang baik.  

Setelah anak diberikan masalah pengajaran agama sebagai 

sarana teoretis dari orang tuanya, maka faktor lingkungan harus 

menunjang terhadap pengajaran tersebut, yakni orang tua 

senantiasa memberikan aplikasi pembiasaan ajaran agama dalam 

lingkungan keluarganya. Sebab pembiasaan merupakan upaya 

praktis dan pembentukan (pembinaan) dan persiapan.  

Apabila anak dalam lahan yang baik (keluarganya) 

memeroleh bimbingan, arahan, dan adanya saling menyayangi 

antar anggota keluarga, niscaya lambat laun anak akan terpengaruh 

informasi yang ia lihat dan ia dengar dari semua perilaku orang- 

orang di sekitarnya. Dan pengawasan dari orang tua sangat 

diperlukan sebagai kontrol atas kekeliruan dari perilaku anak yang 

tak sesuai dengan ajaran Islam. 

3. Pendidikan dengan Nasihat 

Pemberi nasihat seharusnya orang yang berwibawa di mata 

anak. Pemberi nasihat dalam keluarga tentunya orang tuanya 

sendiri selaku pendidik bagi anak. Anak akan mendengarkan 

nasihat tersebut, apabila pemberi nasihat juga bisa memberi 



140|   Dewantara Vol. IX, Januari-Juni 2020 
 p-ISSN: 2527-399X│e-ISSN: 2541-609X 
 

Nurdiana Sari|                                              Studi Tentang Pendidikan Anak … 

keteladanan. Sebab nasihat saja tidak cukup bila tidak diikuti 

dengan keteladanan yang baik. Anak tidak akan melaksanakan 

nasihat tersebut apabila didapatinya pemberi nasihat tersebut juga 

tidak melaksanakannya. Anak tidak butuh segi teoretis saja, tapi 

segi praktislah yang akan mampu memberikan pengaruh bagi diri 

anak. 

Nasihat yang berpengaruh, membuka jalannya ke dalam jiwa 

secara langsung melalui perasaan. Setiap manusia (anak) selalu 

membutuhkan nasihat, sebab dalam jiwa terdapat pembawaan yang 

biasanya tidak tetap, dan oleh karena itu kata- kata atau nasihat 

harus diulang-ulang. Nasihat akan berhasil atau memengaruhi jiwa 

anak, tatkala orang tua mampu memberikan keadaan yang baik. 

Hal ini sesuai dengan firman 

 

Allah swt dalam QS. al-Baqarah: 44; 

 “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kabaktian, 

sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu 

membaca al-Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir?” (Q.S. 

al-Baqarah: 44). 

  

4. Pendidikan dengan Perhatian 

Orang tua berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan- 

kebutuhan anaknya, baik kebutuhan jasmani ataupun kebutuhan 

yang berbentuk ruhani. Di antara kebutuhan anak yang bersifat 

ruhani adalah anak ingin diperhatikan dalam perkembangan dan 

pertumbuhannya. Pendidikan dengan perhatian adalah 

mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti 

perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moral, persiapan 

spiritual dan sosial, di samping selalu bertanya tentang situasi 

pendidikan jasmani dan daya hasil ilmiahnya.   

Orang tua yang bijaksana tentunya mengetahui 

perkembangan anaknya. Ibu adalah pembentuk pribadi putra 

putrinya lebih besar prosentasenya dibanding seorang ayah. Tiap 

hari waktu Ibu banyak bersama dengan anak, sehingga wajar bila 
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kecenderungan anak lebih dekat dengan para ibunya. Untuk itu ibu 

diharapkan mampu berkiprah dalam mempersiapkan pertumbuhan 

dan perkembangan putra-putrinya. 

 

5. Pendidikan dengan memberikan hukuman 

Hukuman diberikan, apabila metode-metode yang lain sudah 

tidak dapat merubah tingkah laku anak, atau dengan kata lain cara 

hukuman merupakan jalan terakhir yang ditempuh oleh pendidik, 

apabila ada perilaku anak yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

Sebab hukuman merupakan tindakan tegas untuk mengembalikan 

persoalan di tempat yang benar.   Hukuman sesungguhnya tidaklah 

mutlak diberikan. Karena ada orang dengan teladan dan nasihat 

saja sudah cukup, tidak memerlukan hukuman. Tetapi pribadi 

manusia tidak sama seluruhnya. Seorang pendidik haruslah 

mengenal siapa dan bagaimana watak anak didiknya, karena 

terkadang sikap negatif yang dimunculkan anak adalah bentuk dari 

proses kecerdasannya.  

 

Simpulan 

Dari pemaparan mengenai pendidikan anak dalam keluarga 

berperspektif Islam di Provinsi Lampung, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan bahwa Pendidikan dalam keluarga yang berperspektif 

Islam adalah pendidikan yang didasarkan pada tuntunan agama 

Islam yang diterapkan dalam keluarga yang dimaksudkan untuk 

membentuk anak agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia yang 

mencakup etika, moral, budi pekerti, spiritual atau pemahaman dan 

pengalaman nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan agama Islam untuk anak-anak harus dilakukan 

semenjak janin masih dalam kandungan. Pendidikan agama Islam 

ini dilakukan dengan cara mengadakan selamatan dan pembacaan 

al- Quran. Ketika bayi sudah lahir, hendaknya dilanjutkan dengan 

pendidikan agama Islam berikutnya, yaitu memperdengarkan adzan 
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dan iqamah, memberi nama yang baik, walimatul aqiqoh dan 

walimatul khitan. 

Pola pendidikan Islam yang dapat dipraktikkan oleh orang 

tua adalah pola keteladaan, adat kebiasaan, nasihat, perhatian dan 

pola ganjaran dan hukuman. Pola-pola pendidikan yang 

dipraktikkan tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling mendukung 

dan terkait satu dengan lainnya. Pola-pola tersebut juga 

dipraktikkan sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 
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